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Article Info ABSTRACT

Atrticle history: This article aims to describe the results of research on the effect of reality
. " counseling on reducing smartphone addiction and increasing student
Received Des 1? , 2022 achievement in Class VIII SMP. The method used in this study uses the
Revised Jan 21° ,[3023 Experiment method. Respondents in this study amounted to 102 students of
Accepted Feb 16%, 2023 class VIII SMP Sila Dharma and used the Pretest-Posttest Control Group

design and the sample was taken using a purposive random sampling
technique. data that has been collected and analyzed using the SPSS 17.0
application for Windows. The results of data analysis show that the Reality
Konseling realita Counseling Approach can reduce smartphone addiction and can increase
Kecanduan smartphone learning achievement and reality counseling can influence simultaneously in
Prestasi belajar reducing smartphone addiction and increasing student learning achievement.
after controlling behavior control This article suggests teachers to be able to use
the Real Counseling Approach in dealing with student problems, namely
reducing smartphone addiction and also to increase student achievement. And
also this article suggests that teachers pay more attention to students'
smartphone playing habits at school so they can get used to controlling
themselves in playing smartphones and teachers are more active in guiding
students in the cognitive, affective and psychomotor domains so they can excel
in their learning.
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Pendahuluan

Teknologi sangat membantu berbagai bentuk perkembangan lebih khusunya di dunia pendidikan. berkat
bantuan perkembangan teknologi segala bentuk pengawasan, penelitian, dan pengembangan ilmu
pengetahuan dapat dilakukan dan diakses dengan mudah. Berbagai kemajuan teknologi ini dapat kita peroleh
dengan mudah salah satunya smartphone. Dengan smartphone kegiatan pembelajaran dapat dengan mudah
dalam mencari materi dan latihan soal-soal. Menurut (Bian & Leung, 2014). Mengatakan Kemunculan
smartphone membuat banyak remaja lebih asik dan sibuk dengan fitur yang terdapat pada smartphone, dan
lebih menyukai interaksi via jejaring media sosial, dari pada harus bertatap muka langsung. Adanya
smartphone juga memiliki efek baru pada perilaku penggunanya. Menurut Novitasari & Khotimah, (2016)
Penggunaan smartphone yang canggih menimbulkan dampak positif yaitu untuk memudahkan seorang anak
dalam mengasah kreativitas dan kecerdasannya. Tetapi jika penggunaan smartphone yang berlebihan dan
mengakses hal-hal yang tidak penting walaupun sifatnya menyenangkan akan menciptakan kecanduan
sehingga dampaknya tidak hanya positif saja melainkan adanya dampak negatif. salah satu dampak negatif
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dari penggunaan smartphone yaitu mampu menyebabkan perilaku anak kurang baik, dan kurangnya semangat
belajar dan tidak adanya perhatian pada kemajuan diri dalam peningkatan prestasi.

Kecanduan smartphone dianggap sebagai ketidakmampuan untuk mengontrol penggunaan smartphone
meskipun ada efek negatif pada pengguna Cha & Seo, 2018). Penggunaan smartphone tidak hanya
menghasilkan kesenangan dan mengurangi perasaan sakit dan stres, tetapi juga menyebabkan kegagalan untuk
mengontrol tingkat penggunaan meskipun ada konsekuensi berbahaya yang signifikan dalam aspek keuangan,
fisik, psikologis, dan sosial kehidupan. Keseringan penggunaan smartphone berhubungan dengan adanya rasa
takut akan ketertinggalan, yang disebabkan penggunaan yang berlebihan sehingga individu yang terbiasa
menggunakan smartphone dengan intensitas tinggi akan merasa takut tertinggal informasi jika meninggalkan
atau tidak memeriksa smartphone beserta fitur atau aplikasi yang sering digunakannya. Factor penyebab
kecanduan smartphone yaitu 1) rendahnya control diri, 2) kesepian, dan 3) sensation seeking behavior.

Pendidikin sangat penting bagi perkembangan diri manusia, untuk berkembang lebih baik sangat
dibutuhkan proses belajar yang baik agar mendapatkan hasil yang baik dalam belajar. Menurut pendapat
Sudjana (2005) prestasi belajar merupakan hasil capaian dengan kriteria tertentu, dimana hasil yang dilihat
atau dinilai yaitu hasil dalam proses belajar yang meliputi aspek kognitif, efektif dan psikomotor. Purwanto
(2006:102) dalam Hariyadi, A. and Darmuki, A., (2019), mengatakan tinggi reandahnya prestasi belajar
tergantung dari usaha individu itu sendiri iya juga mengungkapkan factor yang mempengaruhi kegiatan
belajar dan prestasi belajar yaitu, 1) factor internal seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan,
motivasi dan factor kecerdasan, 2) factor eksternal ataau factor lingkungan, yaitu keadaan rumah tangga, cara
mengajar guru disekolah, lingkungan yang kurang kondusif, kelengkapan belajar, serta motivasis social.
Terkadang banyak siswa yang tidak menyadari pentingnya meningkatkan pengetahuan diri untuk lebih
berprestasi dalam belajar disebabkan oleh minat siswa rendah dan kejenuhan terhadap belajar, kedisiplinan
yang kurang, sert lingkungan belajar yang kurang kondusif. Gagne (Gagne, 1985) menyatakan bahwa Prestasi
Belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap
dan keterampilan. Muhibbin Syah (2013) mengatakan beberapa indicator prestasi belajar, yaitu dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotor yang artinya siswa yang berprestasi harus mencakupi tiga indikatir tersebut.

Konseling realitas sagat efektif dalam mengatasi kecanduan smartphone dan meningkatkan prestasi belajar
siswa, dimana dalam konseling realita dapat menggunakan teknik rollplaying dan humoris, bertujuan
memberikan konseli berperan pada pengambilan keputusan atas pilihan prilaku yang baik dan siswa yang
mengalami kecanduan akan disadarkan terhadap prilakunya yang salah dengan cara mengajaknya untuk
menilai prilaku-prilaku yang dilakukan sekarang. Wulboding (2017) dalam konseling realitas merangkum
berbagai kebutuhan manuisa yaitu 1) manusia lahir dengan lima kebutuhan internal yaitu keterikatan,
kekuatan, kebebasan, kesenangan, dan kelansungan hidup, 2) semua prilaku manusia dibentuk oleh tidakan,
pikiran, perasaan, dan kondisi fisiologis, 3) prilaku manusia berasal dari dalam diri, 4) adanya perbedaan
antara apa yang diinginkan dan apa yang dipersepsi, 5) manusia melihat dunia melalui dunia perseptual.
Daud, A. (2019) mengatakan Terapi realitas adalah suatu system yang difokuskan paa tingkah laku sekarang.
(Latipun. 2006: 155) menyatakan Konseling realita adalah pendekatan yang beranggapan tentang adanya
suatu kebutuhan psikologis pada keseluruhan kehidupan seperti kebutuhan akan identitas diri yaitu kebutuhan
untuk merasa unik, terpisah, serta berbeda dengan orang lain Konseling realitas mengajak siswa harus bisa
mengendalikan atas dorongan dari dalam dirinya untuk melakukan sesuatu yang tidak baik, siswa diajak
untuk memilih salah satau yang harus dilakukan demi meningkatnya kualitas diri dan berprestasi dan jika
sudah memilih, individu harus bertanggung jawab atas pilihannya. Dalam Thompson, et. Al. (Gantina,
Komalasari, & Wahyuni, 2011). mengemukakan delapan tahapan konseling realita, yaitu 1) konselor
menujukan keterlibatan dengan konseli, 2) focus pada prilaku sekarang, 3) mengeksplorasi total behavior
konseli, 4) konseli menilai diri sendiri dan melakukan evaluasi, 5) merencanakan tindakan yang betartanggung
jawab, 6) membuat komitmen, 7) tidak menerima permintaan maaf konseli, 8) tindak lanjut. (Hamalik (2001:
43)mengatakan Prestasi belajar merupakan hasil respon dan pengolahan atas pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa. Dalam pendekatan realitas, perilaku tanggung jawab belajar yang rendah dipandang sebagai
perilaku bermasalah. Berdasarkan pemaparan diatas bertujuan untuk menunjukan konseling realita sebabagi
suatu terapi yang bisa menurunkan kecanduan terhadap smartphone dan dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang digunakan mengungkapkan hubungan sebab-akibat
dengan cara melibatkan kelompok control dan kelompok eksperimental. Design ini menggunakan
pembanding. Dalam menjawab permasalahan yang dikemukakan di pendahuluan, Adapun Rancangan
penelitian ini adalah menggunakan design Pre tes-Posttest Control Group Design. Dalam kajian ini data
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dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data kecanduan smartphone dengan
model skala likert dan pencatatan dokumen untuk prestasi belajar siswa. Pengambilan sampel menggunakan
Teknik purposive random sampling. Sumber data pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Sila
Dharma Denpasar sebanyak 4 Kelas dan terdapat populasi sebanyak 101 siswa dan pengambilan sampel
menggunakan Teknik purposive random sampling. data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan Anacova
satu jalur dengan aplikasi SPSS 17.0 for Windows.

Desain Penenlitian Pre tes-Posttest Control Group Design

R O1 X 02

R 03 04

Sumber : Dantes, 2017

Keterangan :

R = Random/acak

O1 = Kelas Eksperimen sebelum perlakuan
02 = Kelas Eksperimen sebelum perlakuan
O3 = Kelas control sebelum perlakuan

04 = Kelas control setelah perlakuan

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini Konseling realita sangat efektif dalam menurunkan kecanduan pada smartphone dan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada hasil temuan penelitian ini menggunakan 2 metode yaitu,
pada variabel kecanduan smartphone menggunakan angket, skala likert, sedangkan pada variabel prestasi
belajar dengan pencatatan dokumen yaitu mengambil nilai akhir smester dan nilai ulangan pada pelajaran
bahasa Indonesia dan matematika, bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Agar lebih mengetahui lebih jelas,
berikut hasil temuan data yang sudah dianalisis.

Dalam menjawab permasalahan yang dikemukakan di pendahuluan, Adapun Rancangan penelitian ini
adalah menggunakan design Pre tes-Posttest Control Group Design. Dalam kajian ini data dikumpulkan
dengan menggunakan kuisioner dengan model skala likert dan pencatatan dokumen yaitu pengambilan nilai
akhir semester nilai ulangan yang sudah dilakukan stelah treetmen sebagai alat pengumpul data.
Pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive random sampling. Sumber data pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Sila Dharama Denpasar sebanyak 4 Kelas dan terdapat populasi sebanyak 101
siswa dan pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive random sampling. data yang telah
dikumpulkan dianalisis dengan Anacova satu jalur dengan aplikasi SPSS 17.0 for Windows.

Tabel 1. T-tes kecanduan smartphone

t-test For Equaliti Of Means

Hasil t Sig-(2-tailed)
Equal variances 11.810 000
Equal variances nol assumed 11.852 000

Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui bahwa harga t 11.810 dengan sig (2-tailed) pada tabel adalah 0,000
atau di bawah 0,05 sehingga dapat dikatakan konseling realita efektif dalam menurunkan kecanduan anak
terhadap smartphone.

Tabel 2. T-tes prestasi belajar

t-test For Equaliti Of Means

Hasil t Sig-(2-tailed)
Equal variances -7.755 000
Equal variances nol assumed -7.755 000
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Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa harga t -7.755 dengan sig (2-tailed) pada tabel adalah 0,000 dan
di bawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa metode konseling realitas efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Tabel 3. pengrauh konseling realita secara simultan dalam menurunkan kecanduan pada smartphone dan
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Effect F Sig

Intercept Pillai’s 14593.147° 000
Wilks’ Lambda 14593.147° 000
Hotelling’s trace 14593.147° 000

Roy’s Largest Root 14593.147% 000

Metode Pillai’s 103.974° 000
Wilks’ Lambda 103.974° 000
Hotelling’s trace 103.974* 000

Roy’s Largest Root 103.974* 000

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui data pada MANOVA, signifikansi Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda,
Hotelling’s Trace dan Roy’s Largest Root sebesar 0,000. Mengacu pada harga signifikansi tersebut, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa metode efektif dalam
mengurangi kecanduan smartphone dan meningkatkan hasil belajar secara bersama-sama.

Mengenai pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan pedoman hasil analisis ANACOVA. Konseling
realita Berpengaruh Efektif Menurunkan kecanduan pada smartphone dan meningkatkan prestasi belajar serta
dapat secara simultan digunakan untuk menurunkan kecanduan pada smartphone dan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa Kelas VIII. Dari tujuan model konseling ini maka penelitian ini berusaha membantu
subjek untuk dapat menurunkan kecanduan smartphone dan meningkatkan prestasi belajar sehingga dapat
terbantu untuk mengendalikan atau mengontrol dirinya secara maksimal dan dapat menunjukkan perstasi
belajar baik secara kognitif, afektif, dan peikomotor dengan maksimal. Dari penjelasan diatas setelah diberikan
layanan konseling realita siswa dapat lebih baik mengontrol diri dalam peengambilan keputusan dalam pilihan
prilaku yang ingin dilakukan sendiri secara maksimal di sekolah maupun diluar sekolah. Baik dalam
mengontrol prilaku dalam menggunakan smartphone maupun dalam mengontrol diri untuk lebih disiplin
dalam berprilaku dan waktu untuk belajar.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil-hasil penelitian diatas maka ada beberapa hal yang
dapat disimpulkan yaitu: 1) pengaruh Konseling realita Untuk Menurunkan kecanduan terhadap smartphone
pada Siswa Kelas VIII. 2) Pengaruh konseling realita untuk Membantu meningkatkan prestasi belajar siswa di
sekolah. 2) Adanya pengaruh konseling realita secara simultan dalam menurunkan kecanduan pada
smartphone dan meningkatkan prestasi belajar siswa.
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